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BAB I                                                                                                      

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Tentunya setiap orang ingin memiliki kehidupan yang sejahtera di masa depan. 

Beberapa di antaranya merefleksikan upaya yang akan dilakukan agar kehidupan 

mereka tetap layak di masa depan. Salah satu upaya untuk mewujudkan keinginan 

tersebut adalah berinvestasi tentunya dengan keputusan dalam berinvestasi yang perlu 

dipikirkan. PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) mencatat per 3 November 

2022, jumlah investor pasar modal yang mengacu pada SID (Single Investor 

Identification) mencapai 10.000.628, dengan presentase jumlah investor lokal 

99,78%. 

Sumber data: www.ksei.co.id 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Jumlah Investor Pasar Modal di Indonesia 

 

Keputusan investasi adalah keputusan yang diambil dalam memilih antara dua 

atau lebih opsi investasi untuk mengharapkan keuntungan di masa depan. Semakin 

banyak jumlah investor di pasar modal, semakin banyak pula keputusan investasi yang 

dibuat. Dalam hal ini, penting untuk mengevaluasi apakah investor telah membuat 

keputusan investasi berdasarkan prinsip-prinsip dasar investasi. keputusan investasi 

bersifat individual dan sepenuhnya tergantung pada kebebasan individu. Oleh karena 

itu, sebelum mencapai suatu keputusan investasi, diharapkan telah melalui 

pertimbangan yang matang (Budiarto & Susanti, 2017). Menurut Ibrahim & Adib, 

(2018) keputusan investasi adalah suatu tugas yang membutuhkan kewaspadaan bagi 

para investor saham karena adanya tingkat ketidakpastian yang tinggi. Tingkat 

ketidakpastian yang tinggi dapat membuat keputusan investasi yang dilakukan bisa 

sesuai dengan yang diharapkan atau sebaliknya. Permasalahan yang sering timbul di 

forum komunitas investor saham di Indonesia antara lain bahwa investor masih 

mengandalkan keputusan orang lain yang bahkan tidak dikenal, selain itu investor juga 

terlalu percaya diri mengambil keputusan dari informasi yang ada dan kurang 

mengevaluasi atau melihat risiko yang akan terjadi. Kondisi seperti ini akan membuat 

keputusan investasi yang dibuat menjadi tidak tepat atau salah. Rasa percaya diri juga 

sangat dibutuhkan saat melakukan investasi, namun percaya diri yang berlebihan saat 

http://www.ksei.co.id/
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berinvestasi, akan mengakibatkan investor menerima risiko yang tidak proporsional 

dengan return yang diharapkan. Sikap irasional yang cenderung mengikuti keputusan 

orang lain tanpa melakukan analisis independen yang memadai akan menciptakan 

resiko yang besar bagi investor. Resiko yang besar ini tentunya akan membuat investor 

mengalami kerugian jika keputusan yang diambilnya salah. Tujuan utama pengambil 

keputusan adalah untuk mengurangi kerugian dan meminimalkan risiko dalam 

menentukan pilihan investasi. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

investasi antara lain: overconfident, herding dan risk perception. 

Overconfident, yaitu kondisi dimana investor cenderung terlalu percaya diri 

terhadap kemampuan dan pengetahuannya untuk mengambil keputusan (Hidhayana & 

Suhardianto, 2021). Terlalu percaya diri adalah sikap seseorang yang menganggap 

kemampuannya di atas rata-rata dan lebih unggul dari orang lain (Pradhana, 2018a). 

Seseorang yang cenderung terlalu percaya diri lebih cenderung bertindak dan 

sebaliknya (M. A. Putri & Juwita, 2022). Tingkat terlalu percaya diri yang tinggi 

berpengaruh kepada keputusan investasi dari seorang investor, yang terkadang dapat 

mengakibatkan kerugian investasinya. Semakin rendah tingkat overconfident, maka 

investor akan semakin berhati-hati dalam mengambil keputusan berdasarkan berbagai 

pertimbangan dan analisa (R. N. Sari & Damingun, 2021). Hasil penelitian Pradikasari 

& Isbanah, (2018) menunjukkan bahwa terlalu percaya diri mempengaruhi keputusan 

berinvestasi karena responden percaya bahwa mereka memiliki kapasitas yang sudah 

mereka miliki tanpa melihat risiko apa yang dapat diterima saat berinvestasi. Namun 

menurut Dwi Rakhmatulloh & Asandimitra, (2019) menyatakan bahwa overconfident 

tidak mempengaruhi keputusan investasi. 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi adalah herding, herding 

adalah perilaku investasi irasional yang cenderung mengikuti keputusan investasi 

investor lain. Investor irasional mengambil keputusan yang sama dengan orang atau 

kelompok orang lain dalam memilih jenis investasi atau bahkan membeli dan menjual 

investasinya. Tetapi investor yang rasional tidak mengikuti keputusan orang lain. 

Perilaku herding ini membuat pasar tidak efisien dan mengarahkan pasar ke 

gelembung spekulatif di pasar (Anum & Ameer, 2017). Menurut Mumtazah & Anwar, 

(2022) perilaku herding dapat berpengaruh ke keputusan investasi, investor percaya 

bahwa perilaku mengikuti kemampuan investor lain yang memberikan bantuan berupa 

informasi yang sangat berguna dan menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan 

pilihan investasinya. Kondisi pasar saham yang fluktuatif dapat membuat sebagian 

investor khususnya kaum milenial mengambil keputusan investasi dengan 

menggunakan faktor kognitif seperti perilaku herding. Penelitian yang dilakukan oleh 

Afriani & Halmawati, (2019), dan Fridana & Asandimitra, (2020) menjelaskan bahwa 

kecenderungan herding berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi. Sementara itu, penelitian oleh Y. C. Setiawan et al. (2018) dan Herlina et al. 

(2020) menunjukkan bahwa herding bias tidak mempengaruhi keputusan investasi. 

Persepsi risiko atau risk perception adalah pendapat seseorang tentang risiko 

yang dihadapinya. Orang dengan persepsi risiko tinggi membuat keputusan yang 

dipikirkan dengan matang dan sebaliknya (Novianggie & Asandimitra, 2019). Persepsi 

risiko merupakan variabel yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan 
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investasi. Menurut Novianggie & Asandimitra, (2019) yang menyatakan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi. Penelitian Hikmah & 

Rustam, (2020) dan Pratama et al. (2020) juga memiliki hasil penelitian yang serupa 

dengan pernyataan tersebut. Namun klaim ini bertentangan dengan penelitian dari 

Mutawally & Asandimitra, (2019), Permata & Mulyani, (2022), dan Atmaja & 

Widoatmodjo, (2021). Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Sulbyelk pelnellitian ini adalah invelstor saham pemula yang belrada di Indonelsia. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbantul melngulrangi masalah para invelstor saham di 

Indonelsia khulsulsnya pada para invelstor pelmulla agar melrelka tidak salah dalam 

melngambil kelpultulsan invelstasinya yang melmbulat kelrulgian yang tidak di inginkan. 

Motivasi dalam pelnellitian ini adalah, yang pelrtama karelna masih telrdapat belbelrapa 

orang tidak paham invelstasi dan hanya iku lt-ikultan saja, yang keldula masih telrdapat 

relselarch gap pada pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya. Belrdasarkan alasan telrselbult 

maka pelnullis melngambil ju ldull skripsi “Pengaruh Overconfidence, Herding dan 

Risk Perception Terhadap Keputusan Investasi”.  

1.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Pelrmasalahan yang ditelmulkan belrdasarkan latar bellakang di atas, antara lain: 

1. Ovelrconfidelnt invelstor di pasar saham, selbagian invelstor telrlalul pelrcaya diri 

telrhadap kelmampulan dan pelngeltahulan pasar sahamnya ulntulk melngambil 

kelpultulsan invelstasi. Tingkat telrlalul pelrcaya diri yang tinggi dapat melnyelbabkan 

invelstor melnelrima risiko yang tidak proporsional de lngan reltulrn yang diharapkan. 

2. Helrding dikalangan invelstor saham keltika selbagian belsar invelstor saham 

melngikulti kelpultulsan invelstasi orang lain tanpa mellakulkan analisis indelpelndeln 

yang melmadai akan melnciptakan relsiko yang belsar. 

3. Risk Pelrcelption yang belrbelda di antara invelstor pasar saham. Belbelrapa invelstor 

mulngkin melmiliki pelrselpsi risiko yang tinggi dan belrhati-hati dalam kelpultulsan 

invelstasinya, selmelntara yang lain mu lngkin melmiliki pelrselpsi risiko yang relndah 

dan tolelransi risiko yang lelbih ku lat. 

1.2.2. Batasan Masalah 

Ulntulk melncapai tuljulan pelnellitian ini, Batasan masalah yang digu lnakan ulntu lk 

melmuldahkan analisis pelnellitian: 

1. Pelnellitian ini hanya melnggulnakan variabell delpelndeln kelpultulsan invelstasi, dan 

variabell indelpelndeln yang telrdiri dari ovelrconfidelnt, helrding dan risk pelrcelption. 

2. Pelnellitian ini akan melmbatasi ataul telrfokuls pada invelstor saham saja.  

3. Pelnellitian ini akan melmbatasi ulntulk invelstor saham di Indonelsia yang 

melnggulnakan Tellelgram, Facelbook dan X baik yang barul mullai invelstasi mau lpu ln 

suldah lama belrinvelstasi saham. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah telrselbult dapat dinyatakan selbagai rangkaian pelrtanyaan 

belrikult belrdasarkan informasi latar bellakang dan idelntifikasi masalah yang dibelrikan 

di atas: 

1. Apakah tingkat ovelrconfidelnt, pelrilakul helrding dan risk pelrcelption invelstor saham 

belrpelngarulh selcara simu lltan telrhadap kelpultulsan invelstasi? 

2. Apakah ovelrconfidelnt invelstor saham belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi 

selcara parsial? 

3. Apakah pelrilaku l helrding invelstor saham belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi 

selcara parsial? 

4. Apakah risk pelrcelption invelstor saham belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi 

selcara parsial? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Delngan masalah yang dihadapi, stuldi ini melmiliki belbelrapa tuljulan : 

1. Ulntulk melnganalisis pelngarulh tingkat ovelrconfidelnt, pelrilaku l helrding dan pelrselpsi 

risiko invelstor saham selcara simu lltan telrhadap kelpultulsan invelstasi. 

2. Ulntulk melnganalisis pelngarulh ovelrconfidelnt invelstor saham telrhadap kelpultulsan 

invelstasi selcara parsial. 

3. Ulntulk melnganalisis pelngarulh pelrilakul helrding invelstor saham telrhadap kelpultulsan 

invelstasi. 

4. Ulntulk melnganalisis pelrilakul risk pelrcelption invelstor saham telrhadap kelpultulsan 

invelstasi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Pelnullis belrharap hasil dari skripsi ini dapat melmbelrikan manfaat ulntulk belrbagai 

pihak, diantaranya yaitu l: 

1.5.1. Bagi Investor 

Pelnellitian ini dapat melningkatkan kelsadaran invelstor telntang pelntingnya 

kelhati-hatian dalam melngambil kelpultulsan. Delngan melmahami konselp-konselp 

selpelrti invelstasi, risiko, dan ke lsadaran akan pelrilakul yang belrpotelnsi melrulgikan 

selpelrti ovelrconfidelnt dan helrding, invelstor dapat melngambil kelpultulsan invelstasi 

yang lelbih celrdas dan telrinformasi. 

1.5.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Skripsi ini dapat melnjadi sulmbelr relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjultnya yang ingin 

melnggali lelbih dalam telntang topik telrkait ataul mellakulkan pelnellitian lanjultan yang 

belrfokuls pada aspelk-aspelk telrtelntul dari ovelrconfidelnt, helrding, dan risk 

pelrcelption.
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